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RINGKASAN

Biomassa merupakan babap emergi organik yang berasal dari alam

termasuk didalamnya tumbuban dap bewan. Cangkang dan limbab pabrik Crude
Palm Oil (CPO) merupakan produk sampiog kelapa sawit yang potensial sebagai
sumber biomassa yang dapat di konversi menjadi energi alterpatif .
Alternatif ini memiliki beberapa kelebiban antara laio : sumber epergi yang
bersifat terbarukaon (renewable) sebingga bisa mepjamin kesinambungan
produksi. PT. Perkebunan Nusantara [0 (Persero) disingkat PTPN III
merupakan produsen utama minyak sawit sehingga ketersediaan baban baku
akan terjamio dan industri ini berbasis produksi dalam negeri, proses produksi
yang ramab lingkungan dan salah satu bentok optimasl pemanfaatan sumber
daya untuk meningkatkan pilai tambah (added value).

Kebun dan Pabrik Kelapa Sawit PTPN [II menghasilkan limbab padat dan
cair dalam jumlab besar yang belum dimanfaatkan secara optimal. Serat dan
sebagian cangkang sawit £ 21% biasanya dipakai untok baban bakar boiler di
pabrik, sedangkan teandan kosong kelapa sawit (TKKS) yang jumlaboya + 22%
dari tandan buab segar (TBS) yaog diolab, hanya dimanfaatkan sebagai mulsa
atau kompos pada tanaman kelapa sawit yang bermilai tambah rendab.

Dari 11 (sebelas) unit Pabrik Kelapa Sawit PTPN 11l estimasi persediaan
canghkang dari tabun 2008 s/d 2017 + 160 ton setiap bari. Persediaan baban bakar
ini sangat potensial menggantikan baban bakar solar tcrutama untuk Pabrik
Karet di lingkungan PTPN Il yang cukup besar menggunakan bahan bakar
solar. Untuk mengganti bahan bakar solar menjadi baban bakar cangkaog
membutubkan investasi sebesar 5,1 Milyar yaito untuk pemasangan baru 1 (satu)
unit Heat Exchanger (TOH). Pengeluaran investasi diimbaogi dengan potensi
peogbematan sebesar Rp 335.769,- setiap hari dan dapat meouronkan barga
pokok produksi Crumb Rubber (SIR-10) antara Rp 174.05/kg s/d Rp 189.30/kg.

Bertitik tolak dari bal tersebut di atas dan berdasarkan biaya serta
manfaat pemakaian Heat Exchanger (TOH) berbaban bakar cangkang
dibandingkan dengan Burper berbahan bakar solar, peoulis melakukan
penelitian di Pabrik Pengolaban Karet Kebun Gunung Para PTPN 11l dengan
memiliki sarana upit pengolaban dan laboratorium yang cukup lengkap untuk
prodak karet mulai dari bulu sampai hiiir. Pepelitian dimaksudkan untuk
mengetabni apakab investasi layak dilalsanakan, bagaimana persediaan baban
bakar canghkang di semua PKS dan apakab dapat mepekan biaya produksi pada
Pabrik Karet PTPN 1.

Hasi) peaelitian dan apalisis yang dilakukan di peroleb kesimpulan bahwa

imvestasi bavak diiaksaaakan dengao Ner Present Value (NPV) beroilai positif
saite Rp 10.523.806, Imterna! Rote of Rettsrn (IRR) lebib tinggi dari bunga
pajaman 16% wvaitw 58.39% dan Benefit Cost Ratio (BCR) lebih besar dari satu
saite 10). Peagembaliag investasi selama 3 (tiga) tabun 4 (empat) bulan artinya
malsi abew ke § (empat) 8/d 10 (sepuloh) terus memperoleb laba.
Ketxvaias iai akan semakin baik bila didnkung dengan mempertabankan
sgesifikzo muta bshap bakar cangkaog, knrena akan mepentukan jumlah kilo
kxdori vaag dikeluarkan dan efisiensi pembakaran. Pembakaran yang sempurna
dea eftsien akap mengbasilkan pemanasan yang koosisten yang pada gilirannya
hkemaangan (maturasi) Crumbd Rubber lebib sempurna dan koobslsten sebingga
sesnai permintaan para pelanggan (Customer).
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BABI

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang.

Secara umum, pada saat ini agribisnis Indonesia masih berada pada tahap
awa] yakni pembangunan agribisnis yang digerakkan oleh kelimpahan faktor
produksi (factor-driven) yaitu sumberdaya alarm {(natwra/ resources) dap tenaga
kerja yang tidak terdidik (unskilled labor). Hal ini dapat dilihat dar segi
wknologi maupun dari seg) sruktur produksinya. Dari segi tekmologi produksi,
peningkasen nilai produksi agregat sistem agribisnis Indonesia masih bersumber
dant peningkaten jumlah penggunaan sumberdaya alam dan tenaga kerja tidak
terdidik seperti ekstensifikasi produksi agribisnis. Sedangkan dari segi struktur
produksi akhir, sistem agribisnis Indonesia pada umumnya masih menghasilkan
produk yang didominasi oleh komoditas primer. Pada tahap ini sistem agribisnis
(ndoaoesia masih  identik dengan pembangunan pertanian. sehinggs
erekoeomiannya secara umum masih berbasis pada peranian (agriculrural-based
economy), Perckonomian yang mengandalkan kelimpahan sumberdaya alam dan
=naga kerja yang tidak terdidik (keunggulan komparatif) tidak dapat diandalkan
erus-menerus, karena tidak akan mampu memenuhi kebutuhan yang penuh
kzmmpets). Hal ini dapat diamati pada berbagai komoditas agribisnis Indonesia
ST0 minyak sawit. karet alam. minyak kelapa dan lain-lain dimana Indonesia
=k produsen terbesar di dunia, namoun tidak memiliki keunggulan bersaing
& pusar Intemnasional. Selain tidak mampu bersaing, manfaat ekonomi yang

Sawefannya dan dapat dinikmati Indonesia masih relatif kecil dibandingkan
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potensi manfast yang dapat diciptakan. Maka sistem agribisnis yang saat ini
mengandaikan kelimpahan faktor produksi barus segera mungkin dimodemisasi
(Saragih. 2001).

Pada tahap kedua, pembangunan sistem agribisnis Indonesia digerakkan
oleh kekuatan investasi (investmen-driven) melalui percepasan pembangunan dan
pendalaman industri pengolahan (agroindustri) serta industri hulu (agrokimia.
agrootomotif, perbenihan/pembibitan) pada setiap kelompok agribisnis
(agribussines cluster). Selain pembangunan industn tersebut, periu diserai
dengan pengembangan aspek-aspek pembangunan sistem agribisnis khususnya
peningkatan kemampuan sumbevdaya manusia. Pembangunan sistim agribisnis
pada whap ini menghasilkan produk-produk akhir (dari seluruh kelompck
agribisnis) yang didominasi oleh produk yang bersifat padat modal dan tenaga
kerja terdidik (capital iniensive and skilied-labor based), sehingga selain nilai
s|mbah radded vai ue) semakin besar juga memperluas segmen pasar Internasioanl
vang direbut oleh sistem agiibisnis Indonesia. Bila beshasil pada tahap ini malka
perekoaomian Indonesia akan bergeser dar berbasis pertanian kepada berbasis
mdustri pada agribisnis (agromdustry~baseb econoniy)(Saragih, 2001).

Pada tahap ketiga, pembangunan sistem agribisnis yang didorong oleh
wovasi (innovation-driven) melalui peningkatan kemajuan tehnologi pada setiap
subsistem agribisnis yang disertai dengan peningkasen kemampuan svmber daya
manusia schingga sinkron dengan perkembangan teknologi yang ada. Pads tahap
mi dicmikan oleh produktifitas yang tinggi dari lembaga-lembaga penelitian dan
pengembangan pada setiap subsistem agibisnis sehingga teknologi barv tetap

d&hasiflan sesua) dengan perubahan pasar. Produk agribisnis yang dihasillan
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